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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi dan program Coffe Morning terhadap keterbukaan 

komunikasi karyawan di PT. Lintech Duta Pratama. Perusahaan ini menerapkan budaya islami yang menekankan religiusitas, 

disiplin, kebersamaan, dan saling menghormati serta melaksanakan Coffee Morning rutin sebagai sarana komunikasi informal 

antara manajemen dan karyawan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui observasi  langsung, 

partisipasi aktif, dan dokumentasi kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, meningkatkan loyalitas, dan memperkuat rasa memiliki, sedangkan Coffee 

Morning berpeeran efektif dalam mengurangi hambatan hierarki dan mempererat hubungan interpersonal. Kombinasi 

keduanya terbukti memperkuat keterbukaan komunikasi, meningkatkan partisipasi dan inovsi karyawan, serta mendukung 

terciptanya suasana kerja yang produktif dan kondusif di PT. Lintech Duta Pratama. 
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PENDAHULUAN 
Dalam konteks persaingan global yang semakin ketat, organisasi dituntut tidak hanya memiliki strategi 

bisnis yang kompetitif, tetapi juga budaya organisasi yang kuat serta sistem komunikasi yang efektif. Setiap 

organisasi membutuhkan budaya organisasi yang kuat untuk menciptakan identitas, menyatukan anggota, serta 

mengarahkan perilaku karyawan menuju tujuan bersama. Budaya organisasi dipahami sebagai seperangkat nilai, 

keyakinan, norma, dan kebiasaan yang dianut bersama oleh anggota organisai seingga menjadi pedoman dalam 

perilaku dan bekerja (Ishiqa Ramadhany Putri & Ningrum Fauziah Yusuf, 2022) Budaya organisasi dipandang 

sebagai “roh” yang menggerakan perilaku individu maupun kelompok dalam perusahaan. (Febriani & Ramli, 2023) 

menegaskan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap keterikatan karyawan, yang pada akhirnya 

berdampak pada kinerja. Sementara itu, (Windari et al., n.d.-a) menunjukkan bahwa budaya organisasi yang sehat 

mampu meningkatkan motivasi, kepuasan, serta loyalitas pegawai.   

(Nugraha & Haris Muchtar, 2025) menambahkan bahwa budaya organisasi yang positif ditandai dengan 

adanya komunikasi terbuka, dukungan manajerial, seerta kelarasan nilai, yang semuanya berkontribusi dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Budaya yang kuat bukan hanya sekedar simbol, melainkan sistem 

makna bersama yang dapat meningkatkan produktivitas sekaligus membentuk perilaku individu dalam organisasi.  

PT. Lintech Duta Pratama menaruh perhatian besar terhadap kedua aspek tersebut. Sebagai perusahaan 

yang berlandaskan nilai Islami, budaya kerja yang ditanamkan tidak hanya mencakup kedisiplinan dan 

profesionalisme, tetapi juga religiusitas, kebersamaan, dan saling menghormati. Nilai-nilai tersebut tercermin 

dalam kegiatan rutin seperti sholat berjamaah, etika saling menyapa sebelum pulang, serta kebiasaan saling 

membantu antar-rekan kerja. 

Selain budaya formal tersebut, perusahaan juga menghadirkan program Coffee Morning setiap jumat pagi. 

Program ini berfungsi sebagai forum diskusi santai yang memungkinkan karyawan menyampaikan pendapat, 

berbagai pengalaman, serta mengutarakan kenddala yang dihadapi. Coffee Morning menjadi penting karena sering 

kai komunikasi formal terhambat oleh hierarki organisasi. Dalam forum santai, jarak antara pimpinan dan bawahan 

dapat diminimalisasi, sehingga muncul ruang dialog yang lebih terbuka. Menurut (Deviona et al., 2022), Coffee 

Morning merupakan salah satu program komunikasi yang efektif karena dapat menyampaikan informasi 

perusahaan, mempererat hubungan antar-pihak, serta mengurangi potensi miskomunikasi yang mungkin terjadi 
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dalam komunikasi formal. Penelitian mereka di PT. Pelindo Regional III menunjukkan bahwa Coffee Morning 

mampu menjadi solusi atas masalah komunikasi akibat reskontruksi perusahaan.     

Dalam konteks PT. Lintech Duta Pratama, kedua aspek ini budaya organisasi berbasis nilai Islami dan 

program Coffee Morning saling melengkapi. Budaya organisasi menjadi fondasi perilaku sehari-hari, sedangkan 

Coffee Morning menjadi sarana praktis untuk menguatkan komunikasi terbuka. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana budaya organisasi dan Coffee Morning berkontribusi 

terhadap keterbukaan komunikasi karyawan di PT. Lintech Duta Pratama. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Budaya Organisasi  

Budaya organisasi merupakan slaah satu elemen fundamental yang membentuk perilaku perilaku 

individu dan kelompok di dalam organisasi, menurut Robbins (2007), budaya organisasi adalah sistem 

makna bersama yang dianut oleh anggota organisasi, yang membedakan satu organisasi lainnya. Budaya 

ini diwujudkan dalam bentuk nilai, norma, dan praktik kerja yang menjadi pedoman karyawan dalam 

bertindak.  

(Ishiqa Ramadhany Putri & Ningrum Fauziah Yusuf, 2022) menyebutkan bahwa budaya 

organisasi adalah faktor peendorong dalam menciptakan perkembagan organisasi karena memengaruhi 

cara berpikir, bersikap, dan bertindak karyawan. Dengan adanya budaya yang kuat, perusahaan mampu 

mengarahkan perilaku karyawan sesuai dengan tujuan organisasi. (Febriani & Ramli, 2023) menegaskan 

bahwa budaya organisasi memiliki organisasi memiliki pemgatuh langsung terhadap keterikatan 

karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja. 

Selain itu, (Nasir et al., 2021) menemukan bahwa budaya organisasi dan disiplin kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja. Artinya, budaya yang sehat dapat memperkuat 

kedisiplinan, yang kemudian mendorong produktivitas. (Agustin Pratiwi et al., 2024)menambahkan 

bahwa budaya yang kuat mampu memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan organisasi dengan penuh 

tanggung jawab. 

(Windari et al.,) menyebutkan bahkan menemukan bahwa budaya organisasi dan komitmen 

organisasi secara simultan berkontribusi sebesar 47,1% terhadap kinerja karyawan. (Nugraha & Haris 

Muchtar, 2025)memperkuat temuan ini dengan menyatakan bahwa budaya positif ditandai dengan 

komunikasi terbuka, dukungan pimpinan, serta keselarasan nilai, yang kesemuanya berdampak pada 

keterlibatan dan kepuasan kerja. 

Dengan demikian, literatur menegaskan bahwa budaya organisasi tidak hanya berfungsi sebagai 

simbol, tetapi juga sebagai instrumen manajemen yang berperan dalam menciptakan iklim kerja yang 

sehat, meningkatkan loyalitas, serta memperkuat keterbukaan komunikasi antar-karyawan. 

 

Coffee Morning sebagai Sarana Komunikasi  

Komunikasi merupakan kunci utama dalam menjalin kerja sama di organisasi. Namun, 

komunikasi formal sering kali terhambat oleh hierarki dan birokrasi. Oleh karena itu, diperlukan forum 

komunikasi informal yang mampu mengurangi jarak antara atasan dan bawahan. Salah satu forum 

tersebut adalah Coffee Morning.  

Matondang el al. (2023) menyatakan bahwa Coffee Morning merupakan sarana komunikasi 

informal yang efektif karena mampu mendistribusikan informasi secara langsung antara manajemen dan 

karyawan, serta mendukung pencapaian tujuan organisasi.  

Coffee Morning adalah pertemuan semi-formal yang dilakukan pada pagi hari, biasanya dalam 

suasana santai, dengan tujuan mempererat hubungan serta berbagi informasi. (Deviona et al., 2022) 

meneliti efektivitas Coffee Morning di PT Pelindo Regional III dan menemukan bahwa forum tersebut 
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berjalan efektif untuk menyampaikan informasi perubahan perusahaan, mengurangi miskomunikasi 

akibat restrukturisasi, serta memperkuat ikatan antara stakeholder dan perusahaan.  

Lebih lanjut, Bergmen et al. (2016) menegaskan bahwa forum diskusi tatap muka, termasuk 

pertemuan informal seperti Coffee Morning, dapat menciptakan iklim komunikasi terbuka karena 

memberikan ruang bagi karyawan untuk menyampaikan pendapat secara langsung tanpa tekanan hierarki.  

Kegiatan Coffee Morning dapat dipandang sebagai bentuk komunikasi dua arah (two-way 

communication) yang menekankan pada keterbukaan, kejujuran, dan transparansi. Pace & Faules (2001) 

menjelaskan bahwa komunikasi organisasi efektif terjadi ketika ada kesepaham dalam pertukaran 

informasi. Coffee Morning, dengan nuansa non-formalnya, mendukung terciptanya kesepahaman ini. 

(Winarso, 2018) 

Selain berfungsi untuk menyampaikan informasi, Coffee Morning juga menjadi wadah untuk 

memperkuat hubungan emosional antara anggota organisasi. Hal ini sesuai dengan Henslowe (1999), 

yang menyatakan bahwa komunikasi organisasi tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga edukatif, 

persuasif, dan mampu menumbuhkan simpati. (Deviona et al., 2022) 

 

Keterbukaan Komunikasi dalam Organisasi  

Keterbukaan komunikasi merujuk pada sejauh mana informasi dapat mengalir secara bebas, tanpa 

hambatan hierarki atau rasa takut. Zahara (2018) menegaskan bahwa komunikasi organisasi dapat 

dikatakan efektif apabila terdapat keterbukaan, tranparansi, dan kejujuran. (Deviona et al., 2022) 

Dalam konteks budaya organisasi, keterbukaan komunikasi menjadi penting karena 

memungkinkan karyawan menyampaikan ide, kritik, maupun saran secara langsung. Menurut (Nugraha 

& Haris Muchtar, 2025), komunikasi terbuka adalah salah satu indikator budaya organisasi yang sehat. 

Sementara itu, (Febriani & Ramli, 2023) menyatakan bahwa keterbukaan komunikasi mendukung 

keterikatan karyawan, yang akhirnya meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Dengan 

demikian, keterbukaan komunikasi tidak hanya memperlancar alur kerja, tetapi juga memperkuat ikatan 

emosional, meningkatkan rasa memiliki, dan menciptakan iklim organsasi yang lebih sehat.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu metode penelitian yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran secara mendalam mengenai fenomena yang terjadi di lapangan 

(Bogdan & Taylor, 2001). Metode ini dipilih karena fokus penelitian bukan pada pengukuran angka, 

melainkan paada pemahaman makna, perilaku, dan interaksi karyawan dalam konteks budaya organisasi 

serta program Coffee Morning di PT. lintech Duta Pratama.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Budaya Organisasi di PT. lintech Duta Pratama  

Hasil observasi menunjukkan bahwa PT. Lintech Duta Pratama memiliki budaya organisasi 

berbasis nilai islami. Praktik keagamaan seperti sholat berjamaah tepat waktu, kajian rutin, dan doa 

bersama sebelum bekerja menjadi bagian dari keseharian karyawan. Selain itu, nilai kebersamaan juga 

tercermin dari kebiasaan saling menyapa sebelum pulang, berbagi makanan, serta budaya gotong royong 

dalam menyelesaikan pekerjaan. Kegiatan tersebut tidak hanya memperkuat spiritualis karyawan, tetapi 

juga menumbuhkan rasa kebersmaaan dan kekeluargaan di antara mereka.  

Budaya ini membuat karyawan merasa dihargai sebagai manusia, bukan sekadar tenaga kerja. Hal 

ini sejalan dengan pendapat (Ishiqa Ramadhany Putri & Ningrum Fauziah Yusuf, 2022) bahwa budaya 

organisasi melalui penguatan sikap dan perilaku positif karyawan.  
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Selain itu, budaya ini mendorong loyalitas. Banyak karyawan yang menyatakan kesediaannya 

untuk tetap bekerja di perusahaan karena merasa nyaman dengan nilai-nilai yang berlaku. (Nugraha & 

Haris Muchtar, 2025) yang menyatakan bahwa budaya organisasi yang positif menciptakan rasa aman 

psikologis bagi karyawan, dimana mereka dapat bekerja tanpa tekanan berlebihan karena adanya rasa 

saling percaya dan saling menghargai antar-individu. Dengan demikian, budaya organisasi di PT. Lintech 

bukan hanya sekedar aturan formal, melainkan sistem nilai yang hidup dan menjadi bagian dari 

keseharian seluruh karyawan.   

Penelitian (Yaksaprawira et al., 2024), mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan melalui peningkatan kepuasan kerja 

yang mendorong kolaborasi, keterbukaan, dan semangat belajar antar pegawai. Nilai-nilai bersama yang 

dipegang teguh dalam organisasi membuat karyawan merasa nyaman untuk berpartisipasi aktif dan saling 

mendukung dalam mencapai tujuan perusahaan. Dengan demikian, penerapan budaya islami di PT. 

Lintech Duta Pratama yang menekankan kebersamaan, disiplin, dan tanggung jawab dapat dikatakan 

sejalan dengan hasil penelitian tersebut, dimana budaya yang positif menjadi penggerak utama 

peningkatan kinerja dan loyalitas karyawwan.   

 

Coffee Morning sebagai media komunikasi terbuka  

Selain membangun budaya organisasi yang kuat, PT. Lintech Duta Pratama juga 

mengimplementasikan program Coffee Morning sebagai sarana komunikasi internal yang efektif. 

Kegiatan ini dilaksanakan rutin setiap jumat pagi. Kegiatan ini dihadiri oleh manajemen dan karyawan 

dari berbagai divisi. Forum berlangsung dalam suasana santai, sering kali diiringi dengan minum kopi 

atau the, serta camilan ringan.  

Dalam kegiatan ini, karyawan diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat tanpa rasa 

takut. Berbagai topik dibicarakan, mulai dari kendala teknis pekerjaan, usulan perbaikan sistem, hingga 

hal-hal ringan yang berkaitan dengan kesejahteraan kayawan. Interaksi dua arah yang tercipta dalam 

forum ini membuat komunikasi menjadi lebih terbuka, transparan, dan efektif.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu karyawan PT. Lintech Duta Pratama, ia 

menyampaikan bahwa melalui kegiatan Coffee Morning, karyawan merasa lebih leluasa untuk berbicara 

langsung kepada atasan tanpa rasa canggung. Karyawan tersebut juga mengakui bahwa forum ini 

membuat mereka lebih mudah menyampaikan kendala pekerjaan, bahkan mengajukan usulan perbaikan 

secara terbuka karena suasananya santai dan tidak kaku. Selain itu, ia menambahkan bahwa Coffee 

Morning sering menjadi momen untuk memahami sudut pandang divisi lain.   

Temuan ini konsisten dengan (Matondang et al., 2023), yang menyatakan bahwa Coffee Morning 

efektif dalam menyalurkan informasi dari manajemen kepada karyawan. Bahkan menurut (Deviona et al., 

2022), forum ini mampu megurangi miskomunikasi dan memperkuat hhubungan antar anggota 

orrganisasi. Selain itu, Bergmen menjelaskan bahwa forum informal seperti Coffee Morning menciptakan 

iklim komunikasi terbuka karena memungkinkan karyawan untuk berpartisipasi secara bebas dalam 

diskusi.  

Hal ini sesuai dengan temuan (Deviona et al., 2022), yang menunjukkan bahwa Coffee Morning 

efektif dalam menyampaikan informasi serta mengurangi miskomunikasi. Bedanya, jika di PT Pelindo 

forum ini digunakan untuk sosialisasi perubahan kebijakan, di PT Lintech forum ini lebih berfokus pada 

penguatan komunikasi internal antar-karyawan. 

Lebih lanjut, Coffee Morning juga menjadi ajang untuk memperkuat nilai budaya organisasi. 

Dalam forum ini, sering kali dibahas tentang etika kerja, semangat kebersamaan, dan nilai-nilai positif 

yang perlu dijaga oleh seluruh karyawan. Dengan demikian, Coffee Morning tidak hanya berfungsi 
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sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai-nilai budaya perusahaan secara 

berkelanjutan. Hal ini memperlihatkan bahwa PT. Lintech berhasil mengintegrasikan antara budaya dan 

komunikasi sebagai satu kesatuan sistem yang mendukung kelancaran operasional dan keharmonisan 

kerja. 

 

Dampak terhadap keterbukaan Komunikasi  

Kombinasi budaya organisasi yang kuat dengan forum Coffee Morning menciptakan iklim 

komunikasi terbuka di PT. Lintech Duta Pratama. Karyawan merasa lebih bebas untuk menyampaikan ide 

dan kritik karena sudah terbiasa dengan nilai kebersamaan dan salim menghormati. Coffee Morning 

kemudian beerperan sebagi sarana aktualisasi dari nilai-nilai tersebut, di mana karyawan merasa aman 

dan percaya diri untuk menyampaikan pendapat tanpa takut mendapatkan penilaian negative.  

Keterbukaan komunikasi ini berdampak positif pada penyelesaian masalah. Misalnya, ketika 

terjadi kendala dalam proses produksi, karyawan dapat langsung menyampaikan masalah tersebut di 

forum Coffee Morning. Diskusi dilakukan secara kolektif sehingga solusi dapat ditemukan lebih cepat. 

Selaras dengan hasil wawancara yang telah dilakukan, beberapa karyawan menyatakan bahwa 

setelah adanya Coffee Morning dan budaya komunikasi yang lebih terbuka, mereka merasa lebih percaya 

diri untuk menyampaikan ide maupun masukan tanpa rasa takut. Karyawan juga mengaku bahwa 

hubungan antar rekan kerja menjadi lebih dekat dan koordinasi tugas menjadi lebih mudah karena tidak 

ada jarak yang terlalu besar antara satu divisi dengan divisi lainnya. Suasana kerja yang sebelumnya 

terasa formal kini menjadi lebih fleksibel, sehingga proses penyelesaian masalah dapat dilakukan secara 

bersama sama dan lebih cepat. 

Temuan ini diperkuat oleh (Musheke & Phiri, 2021) yang menyatakan komunikasi terbuka 

berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan, partisipasi \, dan kinerja dalam organisasi karena 

mendorong arus informasi dua arah secara transparan. Selain itu, keterbukaan komunikasi juga 

mendorong munculnya ide-ide inovatif. Beberapa karyawan berani mengusulkan penggunaan teknologi 

baru atau metode kerja yang lebih efisien. Hal ini mendukung penelitian (Febriani & Ramli, 2023) dan 

(Windari et al., n.d.-b) yang menekankan bahwa budaya organisasi yang mendukung komunikasi terbuka 

akan meningkatkan keterikatan, motivasi, dan produktivitas karwayan.  

Dengan demikian, keterbukaan komunikasi di PT. Lintech Duta Pratama bukan hanya terjadi 

secara spontan, tetapi merupakan hasil dari integrasi antara nilai-nilai budaya organisasi dan kebijakan 

komunikasi perusahaan yang konsisten. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa komunikasi internal yang 

efektif tidak dapat dipisahkan dari budaya organisasi yang kuat. Budaya menjadi fondasi nilai, sedangkan 

komunikasi seperti Coffee Morning menjadi sarana implementasinya dalam praktik sehari-hari. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi dan program Coffee 

Morning berperan penting dalam membangun keterbukaan komunikasi di PT. Lintech Duta Pratama. 

Budaya organisasi yang berlandaskan nilai islami, kedisiplinan, kebersamaan, dan saling menghormati 

telah menciptakan iklim kerja yang harmonis, meningkatkan loyalitas, serta memperkuat rasa memiliki 

karyawan terhadap perusahaan. Di sisi lain, program Coffee Morning yang dilaksanakan secara rutin 

menjadi forum komunikasi informal yang efektif, mengurangi hambatan hierarki, serta mempererat 

hubungan antara manajemen dan karyawan.  

Kombinasi kedua aspek tersebut menghasilkan keterbukaan komunikasi yang lebih baik, ditandai 

dengan meningkatnya partisipasi karyawan, munculnya ide-ide inovatif, serta penyelesaian masalah yang 

lebih cepat dan efektif. Dengan demikian, budaya organisasi dan Coffee Morning terbukti saling 
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melengkapi dalam mendukung terciptanya suasana kerja yang produktif dan kondusif di PT. Lintech Duta 

Pratama.    

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberukan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menajdi bahan pertimbangan bagi PT. Lintech Duta Pratama. Perrusahaan disarankan 

untuk terus menerus memperrkuat nilai-nilai budaya positif yang telah diterapkan, khususnya budaya 

islami yang menekankan kedisiplinan, tanggung jawab, kebersamaan, dan saling menghormati. Penguatan 

nilai-nilai terrsebut dapat dilakukan melalui pelatihan internal, pembinaan spiritual, serta pemberian 

penghargaan bagi kaaryawan yang konsisten menunjukkan perilaku sesuai budaya perusahaan. Selain itu, 

program Coffee Morning yang telah berjalan dengan baik perlu terus dikembangkan agar tidak hanya 

berfungsi sebagai forum komunikasi santai, tetapi juga wadah berbagai pengetahuan dna ide-ide inovatif 

antar-karyawan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan pendekatan kuantitatif agar 

hubungan antara budaya organisasi, komunikasi, dan kinerja karyawan dapat diukur secara lebih 

mendalam. 
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